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1. Menjelaskan pengertian dan kegunaan Neraca Saldo 
Perusahaan dagang 

2. Prosedur membuat Neraca Saldo Perusahaan dagang 
3. Menyiapkan Neraca Saldo Perusahaan dagang 

Tujuan mempelajari bab ini adalah:

 
NERACA SALDO 
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A.   Pengertian dan Kegunaan Neraca Saldo Perusahaan Dagang 
Seperti halnya perusahaan jasa, 

perusahaan dagang juga membuat neraca 
saldo. Neraca saldo merupakan kumpulan 
saldo-saldo dari buku besar yang merupakan 
hasil pemindahan dari jurnal ke buku besar, 

dan dibuat akhir periode. 

Manfaat/ kegunaan neraca saldo baik 
perusahaan jasa maupun perusahaan 
dagang adalah sama yaitu: 
1. Untuk menunjukkan ringkasan akun-

akun buku besar, sehingga dapat 
menjadi sumber informasi yang benar 

untuk menyusun laporan laba rugi, laporan perubahan ekuitas dan 
neraca. 

2. Untuk mengadakan pengujian keseimbangan jumlah debit dan 
kredit dalam buku besar dan ketepatan perhitungannya dalam 
pembukuan selama tahun berjalan. 

 
B. Prosedur membuat Neraca Saldo Perusahaan Dagang 

Prosedur menyiapkan neraca saldo di perusahaan dagang sama 
seperti di perusahaan jasa yang sudah dibahas pada buku satu. Prosedur 
penyusunan neraca saldo dimulai dari memindahkan saldo-saldo disetiap 
akun di buku besar. Saldo akun debit dipindah ke kolom debit dan saldo 
akun kredit dipindah ke kolom kredit. Penyusunan neraca saldo 
merupakan salah satu tahapan siklus akuntansi seperti tampak pada 
ilustrasi 3.1 sebagaimana pada halaman berikut: 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Neraca saldo adalah daftar 
kumpulan saldo-saldo 

akun-akun yang ada di 
buku besar 

Neraca saldo berguna 
untuk meringkas akun-akun 

buku besar, pengujian 
keseimbangan jumlah debit 

dan kredit 
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Ilustrasi 3.1: Tahapan Menyusun Neraca Saldo 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
Jadi dapat disampaikan bahwa penyusunan neraca saldo dilakukan 
setelah menghitung saldo-saldo akun di buku besar. 
 

Beberapa akun yang ada di neraca saldo 
perusahaan dagang berbeda dengan 
perusahaan jasa, karena kegiatan perusahaan 
dagang juga berbeda dengan perusahaan jasa. 
Kegiatan utama perusahaan dagang adalah 
membeli dan kemudian menjual barang  

dagangan, maka akun–akun yang ada di neraca saldo perusahaan 
dagang juga akan berkaitan dengan hal tersebut. Akun yang berkaitan 

Transaksi terjadi dan 
informasi dibukukan pada 

dokumen sumber 

Informasi pada dokumen 
sumber dibukukan pada 

buku harian (Jurnal) 

Informasi transaksi 
dipindahbukukan dari buku 

harian (jurnal) ke buku 
besar (Posting) 

Laporan keuangan: 
 Laba Rugi 
 Perubahan Equitas 
 Neraca 
 Arus Kas 
 Catatan atas laporan 

keuangan 

Neraca saldo dibuat akhir 
periode berdasar saldo 

akun buku besar 

 Ada perbedaan dan 
kesamaan akun-akun di 
perusahaan dagang dan 

perusahaan jasa  
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dengan penjualan dan pembelian barang dagangan, yang tidak terjadi 
pada perusahaan jasa adalah akun-akun berikut: 

1. Penjualan 
2. Potongan Penjualan 
3. Retur Penjualan 
4. Pembelian 
5. Beban angkut pembelian 
6. Potongan pembelian 
7. Retur pembelian 

 
C.  Menyiapkan Neraca Saldo Perusahaan Dagang. 

 
Untuk menyiapkan neraca saldo perusahaan dagang langkah-

langkah yang dilakukan mengikuti siklus akuntansi, yaitu: 
 

1. Transaksi yang didukung oleh dokumen. 
2. Dicatat ke dalam jurnal. 
3. Akun-akun yang ada di jurnal 

dimasukkan ke buku besar masing-
masing. 

4. Menghitung saldo-saldo di buku besar. 
5. Mengumpulkan saldo-saldo dalam 

neraca saldo. 
 
Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas berikut ini diberikan 

contoh penyiapan neraca saldo pada perusahaan dagang Purnama Sari. 
Diasumsikan laporan keuangan dibuat setiap bulan. Berikut adalah 
Neraca saldo per 31 Juli 2006.  

 
UD Purnama Sari 

Neraca Saldo setelah Penutupan 
Per 31 Juli 2006 

(dalam rupiah) 
Keterangan Debit Kredit 

Kas 570.000  
Piutang Usaha 280.000  
Persediaan barang dagangan 1.000.000  
Asuransi dibayar di muka 180.000  
Tanah 15.000.000  
Gedung 30.000.000  
Akumulasi penyusutan gedung  10.000.000 
Utang dagang  200.000 
Modal, Arjo  36.830.000 
 47.030.000 47.030.000 

 

Neraca saldo dimulai dari 
transaksi, jurnal, posting ke 

buku besar dan neraca 
saldo 
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Selanjutnya transaksi-transaksi yang terjadi selama bulan Agustus 
2006 tampak sebagai berikut: 

 
Tgl Transaksi 
Agt  
1 

Dijual barang dagangan secara tunai kepada Moroseneng 
seharga Rp. 2.875.000,- 

 Pajak penjualan 10 %, FOB shipping point 
2 Dibeli barang dagangan dari PT Jaya seharga Rp. 1.375.000,- 

dengan syarat 2/10,n/30, FOB shipping point, pajak 
pertambahan nilai 10 %. 

4 Dibayar beban angkut barang dagang yang dibeli dari PT 
Jaya sebesar Rp. 125.000,- 

6 Dibayar beban pemasangan advertensi bulan Agustus2006 
sebesar Rp. 80.000,- 

10 Dibeli barang dagangan seharga Rp. 250.000,- secara tunai. 
Pajak pertambahan nilai 10% 

11 Dari barang dagangan yang dibeli tanggal 2 Agustus, 
sebagian dikembalikan karena rusak. Barang yang rusak 
senilai Rp. 150.000,- 

12 Dibayar utang atas transaksi pembelian tanggal 2 Agustus 
2006, potongan yang diterima berdasarkan saldo utang. 

17 Dijual barang dagangan secara secara kredit kepada CV 
Bahagia sebesar Rp. 1.750.000,- dengan syarat 2/10;n/30, 
pajak penjualan 10 % 

19 Dibayar beban sewa kantor untuk bulan Agustus 2006 
sebesar Rp. 100.000,- 

21 Diterima kembali sebagian barng dagangan yang dijual 
tanggal 17 Agustus 2006 karena rusak senilai Rp. 200.000,- 

27 Diterima pelunasan dari CV Bahagia atas penjualan tanggal 
17 Agustus 2006, potongan yang diberikan berdasarkan saldo 
piutang. 

30 Dibayar gaji untuk bulan Agustus 2006 Rp. 900.000,- 
30 Pemilik perusahaan (Tn Jaka) mengambil uang untuk 

keperluan pribadi sebesar Rp. 50.000,- 
30 Dibayar utang kepada kepada PT Airlangga Rp 125.000,-, 

utang ini timbul pada bulan Juli 2006. 
 
 
 Berdasar pada transaksi tersebut, berikutnya disusun Jurnal untuk 
mencatat transaksi-transaksi tersebut adalah (untuk lebih mudah 
diasumsikan jurnal yang disusun adalah jurnal umum): 
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     (dalam rupiah)                       Jurnal Umum                                  Hal: 1 
Tgl Keterangan Ref Debit Kredit 

2006 1 Kas  3.162.500  
Agust       Penjualan   2.875.000 
       PPN-Keluaran   287.500 
          (Menjual barang dagang tunai  

        PPN 10%) 
   

      
 2 Pembelian barang dagangan  1.375.000  
  PPN-masukan  137.500  
       Utang dagang   1.512.500 
            (Membeli barang dagang    
             Kredit PPN 10%)    
      
 4 Beban angkut  125.000  
       Kas   125.000 
            (Membayar ongkos angkut    
             Syarat FOB shipping point)    
      
 6 Beban Advertensi  80.000  
       Kas   80.000 
         (Membayar beban advertensi)    
      
 10 Pembelian barang dagangan  250.000  
  PPN-masukan  25.000  
       Kas   275.000 
           (Membeli barang dagang  

          tunai, PPN 10%) 
   

      
 11 Utang dagang  165.000  
       PPN-masukan   15.000 
       Retur pembelian   150.000 
          (Mengembalikan sebagian  

         barang yang telah dibeli  
         karena rusak) 

   

                   
 12 Utang dagang  1.347.500  
       Potongan pembelian   26.950 
           Kas   1.320.550 
               (Membayar utang pada    

               masa periode potongan) 
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(dalam rupiah)                          Jurnal Umum                               Hal: 2 
Tgl Keterangan Ref Debit Kredit 

2006 17 Piutang dagang  1.925.000  
Agust       Penjualan   1.750.000 

       PPN-Keluaran   175.000 
          (Menjual barang dagangan  

         secara kredit PPN 10%) 
   

      
 19 Beban sewa  100.000  
      Kas   100.000 
            (Membayar beban sewa)    
      

 21 Retur penjualan  200.000  
  PPN-Keluaran  20.000  
       Piutang dagang   220.000 
          (Menerima barang dagang  

         yang telah dijual) 
   

                    
 27 Kas  1.670.900  
  Potongan penjualan  34.100  
       Piutang dagang   1.705.000 
          (Menerima pembayaran  

         Piutang pada masa periode  
          Potongan) 

   

                  
 30 Beban gaji  900.000  
      Kas   900.000 
          (Membayar gaji selama satu  

         Bulan) 
   

      
 30 Prive, Tn Jaka  50.000  
       Kas   50.000 
           (Mengambil uang untuk  

          keperluan pribadi) 
   

                  
 30 Utang dagang  125.000  
       Kas   125.000 
          (Membayar utang yang tim-  

         bul pada bulan lalu) 
   

                 
 
 

Setelah jurnal dibuat, maka langkah berikutnya adalah melakukan 
posting ke buku besar dengan memasukkan juga informasi saldo per 31 
juli 2006.. 
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(dalam rupiah) Kas   
Tgl Keterangan Reff Debit Tgl Keterangan Reff Kredit 
31-Jul Saldo   570,000 Agt4 beban angkut   125,000 
Agt1 Penjualan JU-1 3,162,500 6 beban advertensi JU-1 80,000 

27 piutang dagang JU-2 1,670,900 10 pembelian JU-1 275,000 
        12 membayar utang JU-1 1,320,550 
        19 beban sewa JU-1 100,000 
        30 beban gaji JU-2 900,000 
          prive JU-2 50,000 
          utang JU-2 125,000 
        31 saldo   2,427,850 
      5,403,400       5,403,400 
 
 
        
(dalam rupiah) Piutang Dagang   

Tgl Keterangan Reff Debit Tgl Keterangan Reff Kredit 
31-Jul Saldo   280,000 agt 21 dibayar JU-2 220,000 

Agt 17 Penjualan JU-2 1,925,000 27  dibayar JU-2 1,705,000 
                
        31 saldo   280,000 
      2,205,000       2,205,000 
                
 
 
        
(dalam rupiah)             Persediaan Barang Dagangan 

Tgl Keterangan Reff Debit Tgl Keterangan Reff Kredit 
31-Jul Saldo   1,000,000 Agt       

                
        31 saldo   1,000,000 
      1,000,000       1,000,000 
                

 
 
 

(dalam rupiah)                    Asuransi Dibayar di Muka 
Tgl Keterangan Reff Debit Tgl Keterangan Reff Kredit 
31-Jul Saldo   180,000 Agt       

                
        31 saldo   180,000 
      180,000       180,000 
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(dalam rupiah)                         PPN-Masukan 

Tgl Keterangan Reff Debit Tgl Keterangan Reff Kredit 
Agt2 pembelian JU-2 137,500 agt11 retur JU-1 15,000 

10 pembelian JU-2 25,000         
        31 saldo   147,500 
      162,500       162,500 
 
 
(dalam rupiah)                               Tanah 
Tgl Keterangan Reff Debit Tgl Keterangan Reff Kredit 

1-Jul Saldo   15,000,000 Agt       
                
        31 saldo   15,000,000 
      15,000,000       15,000,000 

dalam rupiah)                            Gedung 
Tgl Keterangan Reff Debit Tgl Keterangan Reff Kredit 
31-Jul Saldo   30,000,000 Agt       

                
        31 saldo   30,000,000 
      30,000,000       30,000,000 
                

(dalam rupiah)              Akumulasi Penyusutan Gedung 
Tgl Keterangan Reff Debit Tgl Keterangan Reff Kredit 

        
31-
Jul Saldo   10,000,000 

                
31 saldo   10,000,000         

      10,000,000       10,000,000 
                

(dalam rupiah)                         Utang Dagang 
Tgl Keterangan Reff Debit Tgl Keterangan Reff Kredit 

agt 11 dibayar JU-1 165,000 
31-
Jul Saldo   200,000 

12  dibayar JU-1 1,347,500 2  membeli JU-1 1,512,500 
30  dibayar JU-2 125,000         
31 saldo   75,000         

      1,712,500       1,712,500 
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(dalam rupiah)                         PPN - Keluaran 
Tgl Keterangan Reff Debit Tgl Keterangan Reff Kredit 
agt21  retur penjualan   20,000 Agt1  penjualan JU-1 287,500 
        17  penjualan JU-2 175,000 
                

31 Saldo   442,500         
      462,500       462,500 

 
MODAL       
Tgl Keterangan Reff Debit Tgl Keterangan Reff Kredit 

        
31-
Jul     36,830,000 

                
                
agt 31 saldo   36,830,000         
      36,830,000       36,830,000 
        
PRIVE        
Tgl Keterangan Reff Debit Tgl Keterangan Reff Kredit 
Agt 30  mengambil prive JU-2 50,000         
                
        31 saldo   50,000 
      50,000       50,000 
                
        
PENJUALAN       
Tgl Keterangan Reff Debit Tgl Keterangan Reff Kredit 
        Agt 1 penjualan tunai JU-1 2,875,000 
        17 penjualan kredit JU-1 1,750,000 
                

31 saldo   4,625,000         
      4,625,000       4,625,000 
        
POTONGAN PENJUALAN     
Tgl Keterangan Reff Debit Tgl Keterangan Reff Kredit 
Agt 27 piutang dibayar JU-2 34,100         
                
        31 saldo   34,100 
      34,100       34,100 
                



 333

RETUR PENJUALAN       
Tgl Keterangan Reff Debit Tgl Keterangan Reff Kredit 

Agt 21 
menerima retur 
penjualan JU-2 200,000         

                
        31 saldo   200,000 
      200,000       200,000 
                
        
 
PEMBELIAN BARANG DAGANGAN     
Tgl Keterangan Reff Debit Tgl Keterangan Reff Kredit 
Agt 
2 

pembelian 
barang JU-1 1,375,000         

10 
pembelian 
barang JU-1 250,000         

        31 saldo   1,625,000 
      1,625,000       1,625,000 
                
        
BEBAN ANGKUT       
Tgl Keterangan Reff Debit Tgl Keterangan Reff Kredit 

Agt4 

 Beban 
angkut 
pembelian JU-1 125,000         

                
        31 saldo   125,000 
      125,000       125,000 
                
        
POTONGAN PEMBELIAN      
Tgl Keterangan Reff Debit Tgl Keterangan Reff Kredit 

        Agt12 
mMenerima 
potongan JU-1 26,950 

                
31 saldo   26,950         

      26,950       26,950 
                
        
RETUR PEMBELIAN      
Tgl Keterangan Reff Debit Tgl Keterangan Reff Kredit 

        Agt11 

 mengembalikan 
barang yang 
telah dibeli JU-1 150,000 

                
31 saldo   150,000         

      150,000       150,000 
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BEBAN GAJI       
Tgl Keterangan Reff Debit Tgl Keterangan Reff Kredit 
Agt 
30 

membayar 
gaji JU-2 900,000         

                
        31 saldo   900,000 
      900,000       900,000 
                
        
BEBAN SEWA       
Tgl Keterangan Reff Debit Tgl Keterangan Reff Kredit 
Agt 
30 

membayar 
sewa JU-2 100,000         

                
        31 saldo   100,000 
      100,000       100,000 
        
BEBAN ADVERTENSI      
Tgl Keterangan Reff Debit Tgl Keterangan Reff Kredit 
Agt 
30 

membayar 
advertensi JU-2 80,000         

                
        31 saldo   80,000 
      80,000       80,000 

 
Setelah jurnal diposting dan dihitung saldonya, maka langkah 
selanjutnya adalah membuat neraca saldo seperti yang ditunjukkan 
berikut ini: 

 
 

PERUSAHAAN DAGANG PURNAMA BARU 
NERACA SALDO 

31 AGUSTUS 2006 
Kas  2.427.850  
Piutang Dagang 280.000  
Persediaan Barang Dagangan 1.000.000  
Asuransi Dibayar di muka 180.000  
PPN-Masukan 147.500  
Tanah 15.000.000  
Gedung 30.000.000  
Akumulasi penyusutan gedung  10.000.000 
Utang Dagang  75.000 
PPN-Keluaran  442.500 
Modal,Arjo  36.830.000 
Prive 50.000  
Penjualan  4.625.000 
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Retur Penjualan 200.000  
Potongan Penjualan 34.100  
Pembelian 1.625.000  
Beban angkut  125.000  
Retur Pembelian  150.000 
Potongan pembelian  26.950 
Beban Gaji 900.000  
Beban Sewa 100.000  
Beban Advertensi 80.000  
 52.149.450 52.149.450 

 
 
Latihan untuk diskusi : 
 
1. Apa kegunaan Neraca Saldo ? 
2. Bagaimana prosedur-prosedur membuat Neraca Saldo pada 

perusahaan dagang ? 
3. Mengapa dari Neraca Saldo belum bisa dibuat Laporan Keuangan ? 
4. Apakah saldo nominal normal PPN-Masukan dan PPN-Keluaran ? 
5. Dan apa yang dimaksud dengan PPN-Masukan dan PPN-Keluaran ? 
 
Soal : 
Berikut ini transaksi-transaksi yang terjadi selama bulan Agustus 2006 
pada UD Sahara : 
 
Agustus 1 Dibeli barang dagangan secara kredit dari PT Bening 

seharga Rp.160.000.000 dengan termin 2/10, n/30. 
 2 Dijual barang dagangan kepada Tuan tarigan senilai 

Rp.50.000.000 dengan dengan termin 1/10, n/30. 
 3 Dijual barang dagangan kepada Tuan Bramayanto senilai 

Rp.80.000.000 dengan dengan termin 2/10, n/30. 
 4 Dikembalikan barang yang dibeli pada tanggal 1 Agustus 

seharga Rp.20.000.000. 
 8 Dibayar seluruh utang kepada PT. Bening untuk pembelian 

barang dagangan yang dilakukan pada tangga 1 Agustus. 
 9 Diterima pengembalian barang dagangan yang dibeli oleh 

Tuan Bramayanto seharga Rp.10.000.000. 
 11 Diterima pembayaran secara penuh dari Tuan Tarigan untuk 

barang dagangan yang dijual pada tanggal 2 Agustus. 
 12 Dibeli barang dagangan dari Firma Mandala seharga 

Rp.600.000.000 dengan dengan termin 5/10, n/30. 
Disamping itu juga perusahaan memperoleh potongan 
pembelian senilasebesar 15%. 

 13 Diterima pembayaran secara penuh dari Tuan Bramayanto 
untuk penjualan barang dagangan pada tanggal 4 Agustus. 
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 15 Dibeli peralatan kantor seharga Rp.90.000.000 dengan 
termin 2/10, n/30. 

 16 Dibayar biaya pengangkutan untuk pembelian barang 
dagangan yang dilakukan 12 Agustus sebesar Rp.6.000.000 

 18 Dijual barang dagangan kepada CV Tiara secara kredit 
seharga Rp.60.000.000 dengan termnin 2/10, n/30. 

 20 Dijual barang dagagan secara tunai seharga Rp.40.000.000. 
 22 Dibayar utang kepada Firma Mandala untuk pembelian 

barang tanggal 12 Agustus. 
 
Diminta: 
a. Buatlah jurnal untuk mencatat transaksi-transaksi di atas. 
b. Memposting ke buku besar. 
c. Buatlah neraca saldo. 
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28  Piutang dagang  1.350.000  
                Penjualan   1.350.000 
 (300 x Rp 4.500 = Rp1.350.000)    

30  Pembelian barang dagangan     400.000  
                Kas      400.000 

 (100 x Rp 4.000 = Rp 400.000    
 
Sedangkan ayat jurnal dengan menggunakan metode FIFO – 

perpetual sebagai berikut: 
 
                                                 Jurnal umum                                     Hal: 
Tanggal Keterangan Reff Debit Kredit 
Januari 10  Persediaan Barang Dagangan  1.200.000  
             Kas   1.200.000 
 (400 x Rp 3.000 = Rp 1.200.000    

15  Piutang Dagang  1.800.000  
            Penjualan   1.800.000 
 (400 x Rp 4.500 = Rp1.800.000)    
 Harga Pokok Penjualan  1.100.000  
          Persediaan Barang Dagangan   1.100.000 
 (200 x Rp 2.500 = Rp 500.000) 

(200 x Rp 3.000 = Rp 600.000) 
   

25  Persediaan Barang Dagangan  1.050.000  
             Kas   1.050.000 
 (300 x Rp 3.500 = Rp 1.050.000)    

28  Piutang Dagang  1.350.000  
            Penjualan   1.350.000 
 (300 x Rp 4.500 = Rp1.350.000)    
 Harga Pokok Penjualan      950.000  
          Persediaan Barang Dagangan      950.000 
 (200 x Rp 3.000 = Rp 600.000) 

(100 x Rp 3.500 = Rp 350.000) 
   

30  Persediaan Barang Dagangan     400.000  
             Kas     400.000 
 (100 x Rp 4.000 = Rp 400.000)    
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B. Menentukan Nilai Persediaan dan Harga Pokok Penjualan dengan 
Metode LIFO 

 
1. Metode LIFO (Fisik) 
 

Apabila perusahaan Trisno Purnomo 
dalam penetapan persediaan menggunakan 
metode LIFO dan pencatatan menggunakan 
metode fisik,  dan jika berdasarkan hasil 
perhitungan fisik barang dagangan pada 
tanggal 31 Januari 2006 sebesar 300 unit.  

Karena barang dagangan yang siap dijual sebesar 1.000 unit dan 
sisa barang dagangan pada tanggal 31 Januari 2006 sebesar 300 unit, 
maka yang terjual adalah sebanyak 700 unit.  

Nilai persediaan barang dagangan dan harga pokok penjualan 
barang dagangan sebagai berikut:  
 
Nilai persediaan barang dagangan 31 Januari 2006 (barang dagangan 
yang belum terjual sebesar 300 unit) adalah: 
 

1 Januari 200 unit @ Rp. 2.500,- = Rp.  500.000,- 
10 Januari 100 unit @ Rp. 3.000,- = Rp.  300.000,- + 
   300         Rp.  800.000,- 
 

Karena yang masuk (pembelian ) pertama harus keluar (dijual) 
terakhir  maka persediaan barang dagangan akhir adalah sisa dari 
penjualan.Dengan demikian maka nilai persediaan barang dagangan 
pada tanggal 31 Januari 2006 sebanyak 300 unit sebesar Rp. 800.000,-. 
Hal ini berasal dari sisa penjulan dari barang dagangan saldo awal 
tanggal 1 Januari 2006 sebanyak 200 unit @ Rp. 2.500,-  dan pembelian 
tanggal 10 Januari 2006 sebanyak 100 unit @ Rp. 3.000,-. 

 
Sedangkan harga pokok penjualan sebesar 700 unit terdiri dari 

harga perolehan yang berasal dari pembelian sebagai berikut: 
 

30 Januari sebanyak   100 unit @ Rp. 4.000,- = Rp.   400.000,- 
25 Januari sebanyak   300 unit @ Rp. 3.500,- =  “   1.050.000,- 
10 Februari sebanyak 300 unit @ Rp. 3.000,- =  “      900.000,-  
                                    700 unit                           Rp. 2.350.000,- 

 
2. Metode LIFO (Perpetual) 

 
Apabila perusahaan menggunkan metode pencatatan secara 

perpetual dan mutasi barang dagangan (pembelian dan penjualan) 
dicatat dengan rapi, maka perhitungan fisik tidak begitu diperlukan. Saldo 
barang dagangan setiap saat bisa diketahui di dalam kartu persediaan. 

LIFO Fisik 
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Dalam kasus perusahaan Abadi di atas untuk memberi gambaran 
dari metode pencatatan perpetual data yang dibutuhkan adalah tanggal 
dan unit yang terjual.  

Selama bulan Januari 2006 terjadi penjualan 700 unit dengan 
harga jual Rp.4.500,- per unit sebagai berikut: 

 
Tanggal 15 Januari terjual 400 unit 
Tanggal 28 Januari terjual 300 unit 
 
Berikut ini kartu persediaan untuk bulan Januari 2006: 
 

Kartu Persediaan: Barang AA 
PEMBELIAN PENJUALAN SISA  

Tanggal Kuantitas Harga  
per unit 

Harga  
total 

Kuantitas Harga  
per unit 

Harga 
 total 

Kuantitas Harga  
per unit 

Harga  
total 

  1 Januari 200 2.500 500.000    200 2.500 500.000 
10  400 3.000 1.200.000    200 

400 
2.500 
3.000 

500.000 
1.200.000 

15    400 3.000 1.200.000 200 2.500 500.000 
25 300 3.500 1.050.000    200 

300 
2.500 
3.500 

500.000 
1.050.000 

28    300 3500 1.050.000 200 2.500 500.000 
30 100 4.000 400.000    200 

100 
2.500 
4.000 

500.000 
400.000 

 
 
                                                              HPP                     Persediaan akhir                       

 
Penetapan persediaan barang dagangan akhir dengan  metode 

LIFO dan dicatat dengan metode perpetual sebesar Rp. 900.000,- dan 
harga pokok penjualan sebesar Rp. 2.250.000,- 
 

Apabila selama bulan Januari semua pembelian dilakukan secara 
tunai dan penjualan dilakukan secara kredit, maka ayat jurnal  untuk 
metode LIFO - fisik sebagai berikut: 
 
 
(dalam rupiah)                        Jurnal umum                                         Hal: 

Tanggal Keterangan Reff Debit Kredit 
Januari 10  Pembelian barang dagangan  1.200.000  

                Kas   1.200.000 
 (400 x Rp 3.000 = Rp 1.200.000)    

15  Piutang dagang  1.800.000  
                Penjualan   1.800.000 
 (400 x Rp 4.500 = Rp1.800.000)    

25  Pembelian barang dagangan  1.050.000  
                Kas   1.050.000 
 (300 x Rp 3.500 = Rp 1.050.000    
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28  Piutang dagang  1.350.000  
                Penjualan   1.350.000 
 (300 x Rp 4.500 = Rp1.350.000)    

30  Pembelian barang dagangan     400.000  
                Kas      400.000 
 (100 x Rp 4.000 = Rp 400.000    

 
 

Sedangkan ayat jurnal dengan menggunakan metode LIFO – 
perpetual sebagai berikut: 

 
 

(dalam rupiah)                          Jurnal Umum                                       Hal: 
Tanggal Keterangan Reff Debit Kredit 
Januari 10 Persediaan Barang Dagangan  1.200.000  

             Kas   1.200.000 
 (400 x Rp 3.000 = Rp 1.200.000    
     

15  Piutang Dagang  1.800.000  
            Penjualan   1.800.000 
 (400 x Rp 4.500 = Rp1.800.000)    
     
 Harga Pokok Penjualan  1.200.000  
          Persediaan Barang Dagangan   1.200.000 
 (400 x Rp 3.000 = Rp 1.200.000) 

 
   

     
25  Persediaan Barang Dagangan  1.050.000  

             Kas   1.050.000 
 (300 x Rp 3.500 = Rp 1.050.000)    
     

28  Piutang Dagang  1.350.000  
            Penjualan   1.350.000 
 (300 x Rp 4.500 = Rp1.350.000)    
     
 Harga Pokok Penjualan   1.050.000  
          Persediaan Barang Dagangan    1.050.000 
 (300 x Rp 3.500 = Rp 1.050.000) 

 
   

     
30  Persediaan Barang Dagangan     400.000  

             Kas     400.000 
 (100 x Rp 4.000 = Rp 400.000)    
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C. Menentukan Nilai Persediaan dan Perhitungan Harga Pokok 
Penjualan dengan Metode Biaya Rata-Rata 

 
Menurut metode ini kuantitas 

persediaan yang ada dinilai berdasarkan 
rata-rata dari harga pembelian per unit 
barang dagangan tersebut. Pada kasus 
perusahaan Trisno Purnomo persediaan 
dan perhitungan harga pokok penjualan 
dapat ditentukan sebagai berikut: 

  
 

Tanggal Keterangan Unit Harga Beli/ unit Total Biaya 
2006 1 Persediaan 200 Rp. 2.500,- Rp.    500.000,- 

Januari 10 Pembelian 400 “     3.000,- “    1.200.000,- 
 25 Pembelian 300 “     3.500,- “    1.050.000,- 
 30 Pembelian 100 “     4.000,- “       400.000,-  

Tersedia untuk dijual 1.000 Rp. 3.150.000,- 
                                                 
Harga Rata-Rata per unit    =   Total biaya  
                                                        unit 

                                         =     Rp. 3.150.000,-  : 1.000 
                                         =     Rp. 3.150,- per unit. 

 
Nilai persediaan akhir adalah:   300 unit x Rp. 3.150,-  =  Rp.    945.000,- 
Harga pokok penjualan adalah: 700 unit x Rp. 3.150,-  =  Rp. 2.205.000,- 

 
Berikut adalah kartu persediaan dengan menggunakan metode 

biaya rata-rata – perpetual: 
 
Kartu Persediaan: Barang AA 

PEMBELIAN PENJUALAN SISA  
Tanggal Kuantitas Harga  

per unit 
Harga  
total 

Kuantitas Harga  
per unit 

Harga 
 total 

Kuantitas Harga  
per unit 

Harga  
total 

1 Januari 200 2.500 500.000    200 2.500 500.000 
10 400 3.000 1.200.000    600 2.833,3 1.700.000 
15    400 

 
2.833,3 

 
1.133.320 

 
200 2.833,3 566.660 

25 300 3.500 1.050.000    500 3.233,32 1.116.600 
28    300 

 
3.233,32 

 
969.996 

 
200 3.233.32 646.664 

 
30 100 4.000 400.000    300 3.488,9 1.046.664 

 
  
                                                                                                                  
                                                                HPP     Persediaan akhir                        
 

Pada metode biaya rata-rata untuk menentukan harga per unit 
adalah jumlah rupiah yang ada di saldo pada tanggal tertentu ditambah 

Metode biaya rata-rata 
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dengan total rupiah pembelian dibagi dengan unit yang ada pada kolom 
saldo dan unit pembelian. 

 
Dengan demikian nilai persediaan barang dagangan dengan 

metode biaya rata-rata - perpetual adalah Rp. 1.046.664,- dan harga 
pokok penjualan sebesar Rp. 2.103.316,-. 
 

Apabila selama bulan Januari 2006, semua pembelian dilakukan 
secara tunai dan penjualan dilakukan secara kredit, maka ayat jurnal  
untuk metode biaya rata-rata - fisik sebagai berikut: 
 
(dalam rupiah)                          Jurnal umum                                      Hal: 

Tanggal Keterangan Reff Debit Kredit 
Januari 10 Pembelian barang dagangan  1.200.000  

                Kas   1.200.000 
 (400 x Rp 3.000 = Rp 1.200.000)    
     

15  Piutang dagang  1.800.000  
                Penjualan   1.800.000 
 (400 x Rp 4.500 = Rp1.800.000)    
     

25  Pembelian barang dagangan  1.050.000  
                Kas   1.050.000 
 (300 x Rp 3.500 = Rp 1.050.000    
     

28  Piutang dagang  1.350.000  
                Penjualan   1.350.000 
 (300 x Rp 4.500 = Rp1.350.000)    
     

30  Pembelian barang dagangan     400.000  
                Kas      400.000 
 (100 x Rp 4.000 = Rp 400.000    

 
 
Sedangkan ayat jurnal dengan menggunakan metode biaya rata-

rata -  perpetual sebagaimana dalam halaman berikut. 
 

D. Menentukan Nilai Persediaan dan Harga Pokok Penjualan dengan 
Metode Identifikasi Khusus.  

 
Metode ini digunakan dengan cara memisahkan setiap barang 

berdasarkan kelompok-kelompok pembeliannya dan setiap kelompok 
diberi kartu-kartu yang menyebut jumlah dan harganya. Dengan cara ini 
setiap penjualan barang dapat langsung diketahui harga pokoknya. 
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(dalam rupiah)                       Jurnal umum                                         Hal: 
Tanggal Keterangan Reff Debit Kredit 
Januari 10 Persediaan Barang Dagangan  1.200.000  

             Kas   1.200.000 
 (400 x Rp 3.000 = Rp 1.200.000    
     

15  Piutang Dagang  1.800.000  
            Penjualan   1.800.000 
 (400 x Rp 4.500 = Rp1.800.000)    
     
 Harga Pokok Penjualan  1.133.320  
          Persediaan Barang Dagangan   1.133.320 
 (400 x Rp 2.833,3 = Rp 1.133.320) 

 
   

     
25  Persediaan Barang Dagangan  1.050.000  

             Kas   1.050.000 
 (300 x Rp 3.500 = Rp 1.050.000)    
     

28  Piutang Dagang  1.350.000  
            Penjualan   1.350.000 
 (300 x Rp 4.500 = Rp1.350.000)    
     
 Harga Pokok Penjualan   969.996  
          Persediaan Barang Dagangan    969.996 
 (300 x Rp 3.233,32 = Rp 969.996) 

 
   

     
30  Persediaan Barang Dagangan     400.000  

             Kas     400.000 
 (100 x Rp 4.000 = Rp 400.000)    
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I. PERTANYAAN 
 
1. Sistem pencatatan persediaan apakah yang menyediakan cara paling 

efektif untuk mengendalikan persediaan (perpetual atau periodik)? 
Mengapa? 

2. Mengapa perhitungan fisik persediaan penting dilakukan secara 
periodik jika perusahaan menggunakan sistem persediaan perpetual? 

3. Apakah istilah FIFO dan LIFO mengacu pada teknik yang digunakan 
untuk menentukan kuantitas dari berbagai kelas persediaan yang 
masih ada ? Jelaskan ! 

4. Apakah istilah last-in (masuk terakhir) dalam metode LIFO berarti 
bahwa barang-barang dalam persediaan diasumsikan dari pembelian 
yang paling akhir ? Jelaskan ! 

5. Jika persediaan barang dagang dinilai pada harga pokok dan tingkat 
harga terus meningkat, mana dari ketiga metode perhitungan biaya -
FIFO, LIFO atau biaya rata-rata yang akan menghasilkan (a) biaya 
persediaan paling tinggi, (b) biaya persediaan paling rendah, (c) laba 
kotor paling tinggi, (d) laba kotor paling rendah. 

 
 
II. LATIHAN 
 
Latihan 4.1 
 

Data persediaan awal, pembelian dan penjualan portbale CD 
players adalah sebagai berikut : 

 
Tanggal Keterangan Jumlah 

(Unit) 
Harga per Unit 

2006 1 Persediaan 35 Rp. 500.000,- 
April 5 Penjualan 26  

 11 Pembelian 15 ”     530.000,- 
 21 Penjualan 12  
 28 Penjualan 4  
 30 Pembelian 7 ”    540.000,- 
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Perusahaan menerapkan sistem persediaan perpetual dan 
memakai metode perhitungan biaya FIFO. Tentukanlah harga pokok 
penjualan bagi masing-masing penjualan dan saldo persediaan setelah 
setiap penjualan. Sajikan data dalam format yang telah diilustrasikan. 
Latihan 4.2 
 

Asumsikan bahwa perusahaan yang menerapkan sistem 
persediaan perpetual dalam soal 1 menggunakan metode perhitungan 
biaya LIFO, bukan FIFO. Tentukanlah harga pokok penjualan bagi 
masing-masing penjualan dan saldo persediaan setelah setiap penjualan. 
Sajikan data dalam format yang telah diilustrasikan. 
 
 
Latihan 4.3 
 

Berikut ini adalah data dari barang-barang khusus yang tersedia 
untuk dijual sepanjang tahun berjalan : 

 
Persediaan awal  20 unit  @  Rp. 450.000,- 
Penjualan    15 unit  @  Rp. 800.000,- 
Pembelian pertama  31 unit  @  Rp. 470.000,- 
Penjualan    17 unit  @  Rp. 800.000,- 
Pembelian kedua  40 unit  @  Rp. 500.000,- 
Penjualan    35 unit  @  Rp. 800.000,- 
 
Perusahaan menggunakan sistem persediaan perpetual dan 

terdapat 14 unit barang di gudang pada akhir tahun. Berapa total biaya 
atau harga pokok persediaan akhir menurut (a) FIFO, (b) LIFO. 
 
 
Latihan 4.4 
 

Unit-unit dari barang yang tersedia untuk dijual selama tahun 
berjalan adalah sebagai berikut : 

 
  1 Jan  Persediaan    6 unit  @  Rp. 280.000,- 
  4 Feb  Pembelian  12 unit  @  Rp. 300.000,- 
20 Jul  Pembelian  14 unit  @  Rp. 320.000,- 
30 Des  Pembelian    8 unit  @  Rp. 330.000,- 
 
Terdapat 11 unit barang dalam persediaan fisik per 31 Desember. 

Perusahaan menggunakan sistem persediaan periodik. Tentukanlah 
biaya atau harga pokok persediaan menurut (a) metode FIFO, (b) metode 
LIFO, (c) metode biaya rata-rata.  
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Latihan 4.5 
 

Asumsikan sebuah perusahaan secara terpisah menentukan 
persediannya berdasarkan FIFO dan LIFO dan kemudian perusahaan 
tersebut ingin membandingkan hasilnya. Anda diminta untuk membantu 
perusahaan tersebut dalam melakukan perbandingan. 

 
a. Dalam setiap isian yang disediakan dibawah ini, berilah tanda 

yang tepat [kurang dari (<), lebih dari (>) atau sama (=)] untuk 
setiap perbandingan, asumsikan bahwa terjadi kenaikan harga. 

 
Persediaan LIFO  ...........         Persediaan FIFO 
HPP LIFO   ...........         HPP FIFO 
Laba bersih LIFO  ...........         Laba bersih FIFO 
Pajak penghasilan LIFO ...........         Pajak penghasilan FIFO 
 

b. Mengapa manajemen lebih memilih menggunakan LIFO 
dibandingkan FIFO dalam periode kenaikan harga ? 

 
 
III. SOAL 
 
 
Soal 4.1 
 

Persediaan awal sepeda balap dari perusahaan Holanda, dan 
data-data pembelian serta penjualan untuk periode 3 bulan adalah 
sebagai berikut : 
 

Tanggal Transaksi Jumlah 
(Unit) 

Harga/ Unit 
(Rp) 

Total Harga 
(Rp) 

 Agustus 1  Pembelian 22  2.200.000  48.400.000
8 Pembelian 18 2.250.000 40.500.000

11 Penjualan 12 4.800.000 57.500.000
22 Penjualan 11 4.800.000 52.800.000

September 3 Pembelian 16 2.300.000 36.800.000
10 Penjualan 10 5.000.000 50.000.000
21 Penjualan 5 5.000.000 25.000.000
30 Pembelian 20 2.350.000 47.000.000

Oktober 5 Penjualan 20 5.250.000 105.000.000
13 Penjualan 12 5.250.000 63.000.000
21 Pembelian 30 2.400.000 72.000.000
28 Penjualan 15 5.400.000 81.000.000
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Pertanyaan: 
 
a. Catatlah data-data persediaan, pembelian dan harga pokok 

penjualan dalam kartu persediaan perpetual yang serupa dengan 
yang diilustrasikan dengan menggunakan metode first-in, first-out 
(FIFO). 

b. Tentukanlah total penjualan dan harga pokok penjualan sepeda 
balap untuk periode berjalan. Buatlah ayat jurnal untuk mencatat 
transaksi tersebut. Asumsikan semua penjualan dilakukan secara 
kredit. 

c. Tentukanlah laba kotor dari penjualan sepeda balap untuk periode 
tersebut. 

d. Tentukanlah  harga pokok persediaan akhir. 
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1. Menyiapkan ayat Jurnal Penyesuaian 
2. Menyusun Neraca Lajur 
3. Menyusun Laporan Keuangan 
4. Membuat Jurnal Penutup 
5. Menyiapkan Neraca Saldo setelah Penutup 

Tujuan mempelajari bab ini adalah:

 
PENYELESAIAN 
SIKLUS  
AKUNTANSI  
PERUSAHAAN  
DAGANG 
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A.  Jurnal Penyesuaian 
Pada akhir periode baik perusahaan jasa maupun perusahaan 

dagang harus membuat jurnal penyesuaian, karena ada beberapa hal 
yang pada akhir periode belum dicatat. Oleh karena itu dengan dibuatnya 
jurnal penyesuaian laporan keuangan akan menunjukkan kondisi yang 
sebenarnya. 

Pada perusahaan dagang yang 
pencatatan persediaannya menggunakan 
metode fisik/ periodik, dan hal ini tidak 
dijumpai pada perusahaan jasa, beberapa di 
antara akun membutuhkan penyesuaian. 

Metode pencatatan persediaan 
secara fisik biasanya digunakan oleh 
perusahaan dagang yang menjual dan 
membeli barang dagangannya dalam 
frekuensi yang cukup banyak tetapi dalam 
jumlah yang kecil. Seperti toko-toko 
pengecer. 

Metode periodik/ fisik sangat sederhana, oleh karena itu dalam 
metode ini tidak menyediakan informasi mengenai 2 (dua) hal, yaitu: 

 
1. tidak bisa memberikan informasi setiap saat untuk persediaan dan 
2. tidak bisa memberikan informasi mngenai harga pokok barang yang 

sudah dijual (HPP). 

 

Hal ini disebabkan oleh mutasi barang dagangan baik masuk 
(pembelian/ penambahan) ataupun mutasi keluar (penjualan/ 
pengurangan) tidak menggunakan akun persediaan barang dagangan. 
Untuk mengetahui jumlah persediaan barang dagangan pada akhir 
periode harus dilakukan dengan perhitungan secara fisik. 

Beberapa akun perlu 
disesuaikan agar 

menunjukkan kondisi yang 
sebenarnya 

Metode pencatatan 
persediaan secara fisik 

banyak ditemui pada 
perusahaan dagangyang 

transaksi jual belinya dalam 
jumlah kecil, seperti 

pengecer 

 
 

PENYELESAIAN  
SIKLUS AKUNTANSI 

PERUSAHAAN DAGANG 
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Agar menjelaskan hal tersebut, marilah kita tinjau kembali akun-
akun buku besar persediaan barang dagangan, pembelian dan penjualan 
milik perusahaan Purnama Sari sebagai berikut: 

 
(dalam rupiah)               Persediaan Barang Dagang 

Tgl Keterangan Reff Debit Tgl Keterangan Reff Kredit 
 Jul 31 Saldo   1,000,000 Agt       
                
        31 saldo   1,000,000 
      1,000,000       1,000,000 

 
 
(dalam rupiah)                           Penjualan 

Tgl Keterangan Reff Debit Tgl Keterangan Reff Kredit 
 Agt  31       Agt 1    JU 1 2,875,000 

        17    JU 2 1,750,000 
                
  saldo   4,625,000         
      4,625,000       4,625,000 

 
(dalam rupiah)                   Potongan Penjualan 

Tgl Keterangan Reff Debit Tgl Keterangan Reff Kredit 
    JU 1 34,100         
               
       31 saldo   34,100 
     34,100       34,100 

 
 
(dalam rupiah)                        Retur Penjualan 

Tgl Keterangan Reff Debit Tgl Keterangan Reff Kredit 
   200,000  Agt       
             
     31 saldo   200,000 
   200,000       200,000 

 
 
(dalam rupiah)                 Pembelian Barang Dagang 

Tgl Keterangan Reff Debit Tgl Keterangan Reff Kredit 
   1,375,000         
   250,000         
     31 saldo   1,625,000 
   1,625,000       1,625,000 
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(dalam rupiah)                         Beban Angkut 
Tgl Keterangan Reff Debit Tgl Keterangan Reff Kredit 

   125,000         
            
     31 saldo   125,000 
   125,000       125,000 
        

 
 
(dalam rupiah)                     Potongan Pembelian 

Tgl Keterangan Reff Debit Tgl Keterangan Reff Kredit 
    Agt     26,950 
        
 Saldo  26,950         
   26,950 31 saldo   26,950 
           

 
 
(dalam rupiah)                     Retur Pembelian 

Tgl Keterangan Reff Debit Tgl Keterangan Reff Kredit 
    Agt     150,000 
        
 Saldo  150,000         
   150,000 31 saldo   150,000 
           

 
 

Akun persediaan hanya terisi persediaan awal  barang dagangan 
yang ada di neraca saldo sebelum disesuaikan. Akun persediaan barang 
dagangan tidak bisa memberikan informasi mengenai saldo setiap waktu. 
Hal demikian disebabkan oleh: 

 
1. adanya pertambahan barang dagangan akibat pembelian dicatat 

dalam akun pembelian dan akun-akun yang berhubungan dengan 
pembelian seperti ongkos angkut, retur pembelian dan potongan 
pembelian. 

2. pengurangan akibat adanya penjualan juga tidak dimasukkan ke 
persediaan tetapi menggunakan akun sendiri yaitu akun penjualan 
dan hanya mencatat sebesar hasil penjualan tanpa menentukan 
harga pokok penjualan. 
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Oleh karena hal tersebut di atas maka informasi untuk persediaan 
barang dagangan dan harga pokok penjualan  yang diberikan akan 
tertunda sampai dengan akhir periode. 

Untuk mengetahui jumlah persediaan barang dagangan pada 
akhir periode dengan metode fisik  perusahaan harus menghitung secara 
fisik jumlah barang yang ada di gudang pada akhir suatu periode. 

Dari jumlah fisik yang ada, kemudian dikalikan dengan harga per 
unit maka jumlah tersebut merupakan nilai secara total persediaan akhir 
barang dagangan. Informasi ini diperoleh dari luar pembukuan, 
sementara akun persediaan barang dagangan masih terisi persediaan 
awal barang dagangan, maka nilai persediaan barang dagangan secara 
fisik harus dimasukkan ke buku besar persediaan barang dagangan, agar 
menunjukkan kondisi yang sebenarnya pada akhir periode. 

 

Proses memasukkan hasil 
perhitungan fisik persediaan barang 
dagangan pada akhir periode disebut dengan 
jurnal penyesuaian. Adanya jurnal 
penyesuaian akan memberikan informasi 
untuk nilai persediaan akhir dan sekaligus 
harga pokok penjualan selama satu periode. 

Untuk membuat jurnal penyesuaian kita ingat kembali rumus 
harga pokok penjualan sebagai berikut: 

 
 
 
 
 
 
 
 
Dari rumus di atas, dapat ditunjukkan beberapa hal berikut ini: 
 
Persediaan awal                            menambah HPP 

Pembelian                                      menambah HPP 

Persediaan akhir                             mengurangi HPP 
 

Jurnal penyesuaian (metode fisik) yang harus dibuat untuk 
persediaan barang dagang pada akhir periode sebagai berikut: 

 
 
 
 

Jurnal penyesuaian untuk 
barang dagangmerupakan 
proses memasukkan hasil 

perhitungan fisik  

Harga Pokok Penjualan = Persediaan Awal + Pembelian –  
                   Persediaan Akhir 
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                                     Jurnal Umum                                Hal: 
Tanggal Keterangan Reff Debit Kredit 
 Harga pokok penjualan  xxx  
       Persediaan barang dagangan   xxx 
            (Untuk memindahkan/  

            menutup persediaan awal ke  
            dalam akun HPP) 

   

     
 Harga pokok penjualan  xxx  
      Pembelian   xxx 
          (Untuk memindahkan/               

          menutup pembelian ke dalam  
           akun HPP)  

   

     
 Persediaan barang dagangan  xxx  
       Harga pokok penjualan   xxx 
          (mencatat saldo persediaan  

           akhir) 
   

 
 

Jika terdapat akun ongkos angkut pembelian, retur pembelian dan 
potongan pembelian maka perlu disesuaikan juga. Jurnal 
penyesuaiannya sebagaimana pada halaman berikut. 
 

Apabila akun-akun yang terdapat dalam jurnal penyesuaian 
tersebut diposting ke buku besar masing-masing maka akun persediaan 
barang dagangan akan menunjukkan jumlah persediaan barang 
dagangan pada akhir periode dan jumlah harga pokok penjualan. 

Dalam kasus perusahaan dagang Purnama Sari pada akhir bulan 
Agustus 2006 data-data untuk disesuaikan adalah sebagai berikut: 

 
1. Persediaan barang dagang per 31 Agustus 2006 Rp. 250.000,- 
2. Penyusutan gedung 2.5 % per tahun. 
3. Asuransi dibayar di muka sebesar Rp. 60.000,- 
4. Gaji pegawai yang harus dibayar sebesar Rp. 45.000,- 
5. Beban advertensi yang telah menjadi beban sebesar Rp. 50.000,-. 
6. Sewa yang masih harus dibayar Rp. 20.000,- 
 

Atas dasar informasi tersebut maka jurnal penyesuaian yang 
dibuat 31 Agustus 2006 sebagaimana pada halaman berikut. 
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                                         Jurnal Umum                                  Hal: 
Tanggal Keterangan Reff Debit Kredit 
 Harga pokok penjualan        xxx  
      Ongkos angkut pembelian        xxx 
         (Untuk memindahkan/  

         menutup saldo akun ongkos      
          angkut ke dalam akun HPP) 

   

     
 Retur pembelian       xxx  
       Harga pokok penjualan        xxx 
         (Untuk memindahkan/  

         menutup saldo retur pembelian  
         ke dalam akun HPP)  

   

     
 Potongan pembelian        xxx  
      Harga pokok penjualan         xxx 
         (Untuk memindahkan/  

         menutup saldo potongan   
         pembelian ke akun HPP) 

   

 
 
 
B. Menyiapkan Neraca Lajur 
 
 Setelah perusahaan dagang menyiapkan jurnal penyesuaian, 
langkah berikutnya dalam siklus akuntansi sama seperti pada 
perusahaan jasa. Proses akuntansi berikutnya adalah menyiapkan 
neraca lajur atau kertas kerja. Bentuk neraca lajur bisa 10 (sepuluh) 
kolom bisa juga 12 (dua belas) kolom. Proses penyusunan neraca 
lajurpun sama seperti pada perusahaan jasa. 

Pada halaman berikut adalah neraca lajur yang telah disiapkan 
oleh UD Purnama Sari 
 

UD Purnama Sari 

      (dalam rupiah)                   Jurnal Umum                                      Hal: 
Tanggal Keterangan Reff Debet Kredit 
Agt     
31 Harga pokok penjualan  1.000.000  
         Persediaan barang dagangan   1.000.000 
     
 Harga pokok penjualan  1.625.000  
        Pembelian   1.625.000 
     
 Harga pokok penjualan  125.000  
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       Beban angkut   125.000 
     
 Retur pembelian  150.000  
      Harga pokok penjualan   150.000 
     
 Potongan pembelian  26.950  
      Harga pokok penjualan   26.950 
     
 Persediaan barang dagangan  250.000  
      Harga pokok penjualan   250.000 
     
     
31 Beban penyusutan gedung   750.000  
      Akumulasi penyusutan gedung   750.000 
     
31 Beban asuransi  120.000  
       Asuransi dibayar di muka   120.000 
     
31 Beban gaji  45.000  
       Utang gaji   45.000 
     
31 advertensi dibayar di muka  30.000  
       Beban advertensi   30.000 
     
31 Beban sewa  20.000  
        Utang sewa   20.000 
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UD Purnama Sari 
Neraca Lajur 

(dalam rupiah)                                                                  Periode 1 Agustus – 31 Agustus 2006 

Neraca saldo Penyesuaian 

Neraca Saldo 
Setelah 

Penyesuaian 
Laporan Laba 

Rugi Perubahan Modal Neraca 
Debit Kredit Debit Kredit Debit Kredit Debit Kredit Debit Kredit Debit Kredit 

  1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 
Kas 2,427,850       2,427,850           2,427,850   
Piutang usaha 280       280           280   
Persediaan Barang dagangan 1,000,000   250000 1,000,000 250           250   
Asuransi dibayar dimuka 180     120 60           60   
PPN-Masukan 147,5       147,5           147,5   
Tanah 15,000,000       15,000,000           15,000,000   
Gedung 30000000       30000000           30000000   
Akumulasi peny. Gedung   10,000,000    750   10,750,000           10,750,000 
Utang dagang   75       75           75 
PPN-Keluaran   442,5       442,5           442,5 
Modal,Arjo   36,830,000       36,830,000       36,830,000     
Prive 50000       50000       50000       
Penjualan   4625000       4625000   4625000         
Retur penjualan 200000       200000   200000           
Potongan penjualan 34100       34100   34100 -           
Pembelian 1,625,000     1625000                 
Beban angkut 125000     125000                 
Retur pembelian   150000 150                   
Potongan pembelian   26950 26,95                   
Beban gaji 900000   45   945   945           
Beban sewa 100   20000   120   120           
Beban advertensi 80     30000 50   50           
 52,149,450 52,149,450                     
Harga pokok penjualan     1,000,000 150 2,323,050   2323050           
      1,625,000 26,95                 
      125 250                 
Beban penyusutan gedung     750   750   750000           
Beban asuransi     120   120   120000           
Utang gaji       45   45           45000 
Advertensi dibayar dimuka     30   30           30000   
Utang sewa       20   20           20000 
      4,141,950 4,141,950 52,787,500 52,787,500             
Laba Bersih       82,85     82,85     
Modal Akhir           36,862,850     36,862,850 

       4,625,000 4,625,000 36,912,850 36,912,850 48,195,350 48,195,350 
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C. Menyusun Laporan Keuangan 
 

Setelah neraca lajur selesai maka laporan keuangan bisa 
disiapkan. Jenis laporan keuangan yang dibuat sama seperti jenis 
laporan keuangan yang ada di perusahaan jasa, yaitu laporan laba rugi, 
laporan perubahan ekuitas dan neraca. 

Berikut ini laporan keuangan yang dibuat oleh perusahaan 
dagang Purnama Sari. 

 
UD Purnama Sari 

Laporan Laba Rugi 
Untuk Periode yang Berakhir 31 Agustus 2006 

(dalam rupiah) 
 

Penjualan    4.625.000 
   Retur Penjualan (200.000)    
   Potongan Penjualan (  34.100)   (    234.100) 
Penjualan Bersih    4.390.900 
Beban     
   Harga Pokok Penjualan     
       Persediaan Awal   1.000.000  
       Pembelian  1.625.000   
           Beban Angkut  125.000   
           Retur Pembelian  ( 150.000)   
           Pot Pembelian  (   26.950)   
       Pembelian Bersih   1.573.050  
       Persediaan Akhir   (  250.000)  
   Harga Pokok Penjualan    ( 2.323.050) 
Laba Kotor    2.067.850 
Beban Operasi     
   Beban Gaji   (   945.000)  
   Beban Sewa   (   120.000)  
   Beban Iklan   (     50.000)  
   Beban Penyusutan   (   750.000)  
   Beban Asuransi   (   120.000) ( 1.985.000) 
Laba Bersih    82.850 

 
 

UD Purnama Sari 
Laporan Perubahan Ekuitas 

Untuk Periode yang Berakhir 31 Agustus 2006 
(dalam rupiah) 

 
Modal, 31 Juli 2006 36.830.000 
Laba Bersih 82.850  
Prive, Tn Jaka (50.000)  
Kenaikan Laba 32.850 
Modal, 31 Agustus 2006 36.862.850 
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UD Purnama Sari 
Neraca 

Per 31 Agustus 2006 
(dalam rupiah) 

 
Aset  

Kas 2.427.850 
Piutang Dagang 280.000 
Persediaan Barang Dagang 250.000 
Asuransi Dibayar di Muka 60.000 
Advertensi Dibayar di Muka 30.000 
PPN – Masukan 147.500 
Tanah 15.000.000 
Gedung 30.000.000  
Akumulasi Penyusutan Gedung (10.750.000) 19.250.000 
           Total Aset 37.445.350 

Kewajiban dan Ekuitas  
Utang Dagang 75.000 
PPN – Keluaran 442.500 
Utang Gaji 45.500 
Utang Sewa 20.000 
   Total Utang 582.500 
   Modal, Tn Jaka 36.862.850 
           Total Kewajiban dan Ekuitas 37.445.350 
 
 
 
D. Jurnal Penutup 
 

Siklus akuntansi pada perusahaan dagang selanjutnya sama 
seperti pada perusahaan jasa, yaitu melakukan penutupan buku. 
Penutupan buku bertujuan untuk menutup semua saldo akun nominal 
(akun dari laporan laba rugi) dan akun prive. Jurnal penutup yang dibuat 
tidak berbeda dengan jurnal penutup yang dilakukan pada perusahaan 
jasa. Jurnal penutup untuk akun-akun mominal meliputi  akun penjualan, 
retur penjualan, potongan penjualan, pembelian ongkos angkut 
pembelian, retur pembelian, potongan pembelian dan akun beban 
lainnya. 

 
Langkah-langkah dalam proses penutupan buku sebagai berikut: 
 

1. Menutup akun-akun pengurang penjualan ke akun penjualan, 
kemudian akun penjualan dipindahkan ke akun laba-rugi. 
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                                                  Jurnal Umum                                     Hal: 
Tanggal Keterangan Ref. Debit Kredit 
Agt ’06     
  Penjualan  xxx  
  Retur penjualan   xxx 
  Potongan penjualan   xxx 

 
(untuk memindahkan saldo akun retur penjualan dan potongan 
penjualan ke akun penjualan) 
 
 

                                         Jurnal Umum                                 Hal: 
Tanggal Keterangan Ref. Debit Kredit 
Agt ’06     
  Penjualan  xxx  
  Lasa Rugi   xxx 

 
(untuk memindahkan saldo akun penjualan ke akun laba rugi) 
 
 

Apabila perusahaan memiliki pendapatan lain selain penjualan, 
contoh pendapatan sewa, maka jurnal penutup sebagai berikut : 

 
                                              Jurnal Umum                                  Hal: 
Tanggal Keterangan Ref. Debit Kredit 
Agt ’06     
  Pendapatan sewa  xxx  
  Laba Rugi   xxx 

 
 
 

2. Menutup akun-akun beban ke akun laba rugi 
 
                                                   Jurnal Umum                                     Hal: 

Tanggal Keterangan Ref. Debit Kredit 
Agt ’06     
  Laba Rugi  xxx  
  Beban Gaji   xxx 
  Beban Depriasi   xxx 
  Beban Sewa   xxx 
  Beban Asuransi   xxx 
  Harga Pokok Penjualan   xxx 
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3. Menutup akun laba rugi ke akun modal 
 

Setelah akun penjualan dan beban ditutup, maka akun-akun 
tersebut tidak memiliki saldo lagi. Dengan melakukan posting, maka 
semua saldo akun nominal berpindah ke akun laba rugi. Akun laba rugi 
selanjutnya ditutup ke akun modal. 

 
 
                                        Jurnal Umum                                   Hal: 

Tanggal Keterangan Ref. Debit Kredit 
Agt ’06     
  Laba Rugi  xxx  
  Modal, Tn Jaka    xxx 

 
 
 

4. Menutup saldo akun prive ke akun modal 
 

                                              Jurnal Umum                                   Hal: 
Tanggal Keterangan Ref. Debit Kredit 
Agt ’06     
  Modal, Tn Jaka  xxx  
  Prive, Tn Jaka   xxx 

 
 
Pada kasus UD Purnama Sari, penyusunan  jurnal penutup akan 

nampak sebagai berikut: 
 
 

1. Menutup penjualan dan akun-akun pengurangnya 
 
 

(dalam rupiah)                      Jurnal Umum                            Hal: 
Tanggal Keterangan Ref. Debit Kredit 
Agt ’06     
 31   Penjualan  234.100  
  Potongan penjualan   200.000 
  Retur penjualan   34.100 
      
    Penjualan  4.390.900  
  Laba Rugi   4.390.900 
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2. Menutup akun beban-beban ke akun laba rugi 
 
 

(dalam rupiah)                    Jurnal Umum                               Hal: 
Tanggal Keterangan Ref. Debit Kredit 
Agt ’06     
 31 Laba Rugi  4.308.050  
  Beban Gaji   945.000 
  Beban Sewa   120.000 
  Beban Advertensi   50.000 
  Harga Pokok Penjualan   2.323.050 
  Beban penyusutan gedung   750.000 
  Beban Asuransi   120.000 
      

 
 
3. Menutup akun laba rugi ke akun modal 
 
 

(dalam rupiah)                    Jurnal Umum                              Hal: 
Tanggal Keterangan Ref. Debit Kredit 
Agt ’06     
 31 Laba Rugi  82.850  
  Modal, Tn Jaka   82.850 

 
 

4. Menutup prive ke akun modal 
 

(dalam rupiah)                     Jurnal Umum                             Hal: 
Tanggal Keterangan Ref. Debit Kredit 
Agt ’06     
 31 Modal, Tn Jaka  50.000  
  Prive, Tn Jaka   50.000 

 
 

E. Neraca Saldo Setelah Penutup 
 

Langkah selanjutnya setelah membuat jurnal penutup dalam satu 
siklus akuntansi adalah menyusun neraca saldo setelah penutupan. 
Neraca saldo setelah penutupan merupakan saldo-saldo dari akun-akun 
riil, yaitu akun yang ada pada neraca akhir periode akuntansi. Neraca 
saldo setelah penutupan per 31 Agustus 2006 untuk UD Purnama Sari 
nampak sebagaimana dalam halaman berikut. 
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UD Purnama Sari 
Neraca Saldo setelah Penutupan 

Per 31 Agustus 2006 
(dalam rupiah) 

 
Kode 
Akun Nama Akun Debit Kredit 

 Kas 2.427.850 
 Piutang Dagang 280.000 
 Persediaan Barang Dagang 250.000 
 Asuransi Dibayar di Muka 60.000 
 Advertensi Dibayar di Muka 30.000 
 PPN – Masukan 147.500 
 Tanah 15.000.000 
 Gedung 30.000.000 
 Akumulasi Penyusutan Gedung 10.750.000  
 Utang Dagang 75.000  
 PPN – Keluaran 442.500  
 Utang Gaji 45.500  
 Utang Sewa 20.000  
 Modal, Tn Jaka 36.862.850  
        Total 48.195.350 48.195.350 
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I. PERTANYAAN 
 
1. Mengapa pada metode pencatatan persediaan dengan metode fisik 

perlu dilakukan penyesuaian untuk akun persediaan barang dagang? 

2. Akun-akun apa saja yang perlu ditutup dalam perusahaan dagang? 

3. Mengapa jurnal penyesuaian untuk metode pencatatan perpetual 
tidak perlu dilakukan! 

4. Bagaimana menentukan harga pokok penjualan untuk perusahaan 
dagang? 

5. Apa yang dimaksud dengan neraca saldo setelah penutupan! 

 
 
II. LATIHAN 
 
Latihan 5.1 
 

Perusahaan Pertiwi menggunakan catatan persediaan perpetual 
yang antara lain menunjukkan bahwa perusahaan seharusnya memiliki 
persediaan sebesar Rp. 382.800,- pada tanggal 31 Maret 2006. 
Perhitungan fisik persediaan menunjukkan bahwa persediaan yang 
dimilikinya hanya Rp. 371.250,-. Buatlah ayat jurnal penyesuaian untuk 
mencatat penyesuaian persediaan perusahaan Pertiwi untuk tahun yang 
berakhir 31 Maret 2006. 
 
 
Latihan 5.2 
 
Apa saldo nornal untuk akun-akun berikut : 

a. Harga pokok penjualan 
b. Persediaan barang dagang 
c. Penjualan 
d. Diskon penjualan 
e. Retur dan potongan penjualan 
f. Biaya transportasi keluar 
g.  
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III. SOAL 
 
 
Soal 5.1 
 
Akun-akun dan saldonya yang terdapat pada buku besar perusahaan 
Cendekia Airlangga, pada tanggal 31 Desember 2006 adalah sebagai 
berikut: (dalam Rp. 000,-) 

 
 
Kas 11.165 Penjualan 847.500 
Piutang usaha 86.100 Retur & potongan 

penjualan 
15.500 

Persediaan barang dagang 235.000 Diskon penjualan 6.000 
Asuransi dibayar dimuka 10.600 Harga pokok penjualan 501.200 
Perlengkapan toko 3.750 Beban gaji penjualan 86.400 
Perlengkapan kantor 1.700 Beban iklan 29.450 
Peralatan toko 225.000 Beban penyusutan 

peralatan kantor 
- 

Akumulasi penyusutan toko 40.300 Beban perlengkapan 
kantor 

- 

Peralatan kantor 72.000 Beban penjualan rupa-
rupa 

1.885 

Akumulasi penyusutan 
peralatan kantor 

17.200 Beban gaji kantor 60.000 

Utang usaha 56.700 Beban sewa 30.000 
Utang gaji - Beban asuransi - 
Sewa diterima dimuka 1.200 Beban penyusutan 

peralatan kantor 
- 

Wesel bayar (jatuh tempo 
tahun 2016) 

185.000 Beban peralatan kantor - 

Modal , Tn Trisno 282.100 Beban administrasi rup-
rupa 

1.650 

Prive, Tn Trisno 40.000 Pendapatan sewa - 
Ikhtisar rugi laba - Beban bunga 12.600 

 
 

Data yang diperlukan untuk penyesuian akhir tahun per 31 Desember 
adalah sebagai berikut: (dalam Rp. 000,-) 

 
 

Persediaan berdasarkan perhitungan fisik 31 
Desember  

  
228.600 

Asuransi yang terpakai sepanjang tahun  5.000 
Perlengkaopan yang ada pada tanggal 31 Dsember    

Perlengkapn toko  1.200 
Perlengkapn kantor  900 

Penyusutan selama satu tahun   
Peralatan toko  8.500 
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Peralatan toko  4.500 
Utang gaji 31 Desember   

Gaji penjualan 1.450  
Gaji kantor         750 2.200 

Sewa diterima di muka per 31 Desember  400 
 
 

Pertanyaan: 
 
a. Siapkan neraca lajur untuk fiskal yang berakhir 31 Desember 2006. 

Cantumkan semua akun berdasarkan urutan yang diberikan. 

b. Buatlah laporan rugi laba bertahap. 

c. Buatlah laporan ekuitas pemilik. 

d. Siapkan neraca bentuk laporan dengan asumsi bahwabagian lancar 
dari wesel bayar adalah Rp25.000. 

e. Buatlah ayat jurnal penyesuaian. 

f. Buatlah ayat jurnal penutup. 

 
Soal 5.2 
 

Berikut ini sebagian dari akun dan saldo normalnya sebagaimana 
terdapat pada buku besar Perusahaan Alvaron, untuk tahun fiskal yang 
berakhir 31 Juli 2006. (dalam Rp. 000,-) 

 
 
Kas 

 
123.000

Retur & potongan 
penjualan 

 
18.480 

Piutang usaha 96.800 Diskon penjualan 17.520 
Persediaan barang dagang 140.000 Harga pokok penjualan 620.000 
Perlengkapan kantor 4.480 Beban gaji penjualan 138.560 
Asuransi dibayar dimuka 2.720 Beban iklan 35.040 
 
Peralatan kantor 

 
68.000

Beban penyusutan 
peralatan toko 

 
5.120 

Akumulasi penyusutan 
peralatan kantor 

 
10.240

Beban penjualan rupa-
rupa 

 
1.280 

Peralatan toko 122.400 Beban gaji kantor 67.320 
Akumulasi penyusutan 
peralatan toko 

 
27.360

 
Beban sewa 

25.080 

 
Utang usaha 

 
44.480

Beban penyusutan 
peralatan kantor 

 
10.160 

Utang gaji 1.920 Beban asuransi 3.120 
Wesel bayar (jatuh tempo 
tahun 2016) 

 
44.800

Beban perlengkapan 
kantor 

 
1.040 

 
Modal, Tn Alva 

 
376.600

Beban administrasi rupa-
rupa 

 
1.280 

Prive, Tn Alva 28.000 Beban bunga 4.000 
Penjualan 1.028.000   
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Pertanyaan: 
 
a. Buatlah laporan rugi laba bertahap. 

b. Buatlah laporan ekuitas pemilik. 

c. Siapkan neraca bentuk laporan dengan asumsi bahwabagian lancar 
dari wesel bayar adalah Rp. 6.000,-. 

d. Jelaskan secara singkat (1) perbedaan antara laporan laba rugi 
bertahap dan bentuk langsung, (2) perbedaan antara neraca bentuk 
laporan dan bentuk akun. 
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1. Menyiapkan ayat Jurnal Penyesuaian 
2. Menyusun Neraca Lajur 
3. Menyusun Laporan Keuangan 
4. Membuat Jurnal Penutup 
5. Menyiapkan Neraca Saldo setelah Penutup 

Tujuan mempelajari bab ini adalah:

 
PRAKTEK 
SIKLUS  
AKUNTANSI  
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Perusahaan Kartika Jaya, adalah sebuah perusahaan dagang. 
Saldo-saldo akun untuk Kartika Jaya, pada tanggal 1 Agustus 2006 
(kecuali dinyatakan lain), adalah sebagai berikut: (dalam Rp. 000,-) 
 
 

110 Kas 14.160
112 Piutang usaha 34.220
115 Persediaan barang dagang 133.900
116 Asuransi dibayar dimuka 3.750
117 Perlengkapan toko 2.550
123 Peralatan toko 104.300
124 Akumulasi penyusutan peralatan 

toko 
12.600

210 Utang usaha 21.450
211 Utang gaji -
310 Modal, Tn Trisno 1 Sept. 2006 103.280
311 Prive, Tn Trisno 10.000
  
410 Penjualan 715.800
411 Retur & potongan penjualan 20.600
412 Diskon penjualan 13.200
510 Harga pokok penjualan 360.500
520 Beban gaji penjualan 74.400
521 Beban iklan 18.000
522 Beban penyusutan  -
523 Beban penjualan perlengkapan 

toko 
-

529 Beban penjualan rupa-rupa 2.800
530 Beban gaji kantor 40.500
531 Beban sewa 18.600
532 Beban asuransi -
539 Beban administrasi rupa-rupa 1.650

 
 
Selama bulan Agustus, bulan terakhir dari tahun fiskal, dilakukan 

transaksi sebagai berikut. (dalam ribuan) 
 

 
 

PRAKTIK SIKLUS AKUNTANSI 
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Agustus       1 Membayar sewa selama Agustus Rp. 1.600,- 

3 Membeli barang dagang secara kredit dari Perusahaan 
Purnama, syarat 2/10, n/30, FOB Shipping Point  senilai 
Rp. 15.000,-. 

4 Membayar biaya transportasi untuk pembelian tanggal 3 
Agustus sebesar Rp. 400,-. 

6 Menjual barang dagang secara kredit kepada 
Perusahaan Airlangga, syarat 2/10, n/30, FOB Shipping 
Point Rp. 8.000,-. harga pokok penjualan Rp. 5.000,-. 

7 Menerima uang sebesar Rp. 7.500,- dari Perusahaan 
Sutrisna, untuk pembayaran utang usahanya tanpa 
diskon. 

10 Menjual barang dagang yang dibeli pada tanggal 3 
Agustus dikurangi diskon. 

13 Membayar barang dagang yang dibeli pada tanggal 3 
Agustus dikurangi diskon. 

14 Menerima kembali barang dagang yang dibeli pada 
tanggal 6 Agustus, Rp. 1.500,-. 

15 Membayar beban iklan untuk setengah bulan terakhir 
Agustus, Rp.1.500. 

16 Menerima kas dari penjualan tanggal 6 Agustus, 
dikurangi retur tanggal 14 Agustus dan diskon. 

19 Membeli barang dagang secara tunai, Rp. 8.100,-. 

19 Membayar Rp. 6.100,- kepada perusahaan Cendekia, 
untuk melunasi utang usahanya tanpa diskon. 

20 Menjual barang dagang secaa kredit kepada 
Perusahaan Widya Kencana, syarat 1/10, n/30, FOB 
Shipping Point Rp. 16.000,-. harga pokok penjualan 
adalah Rp. 9.600,-. 

21 Untuk memudahkan bagi pelanggan, membayar biaya 
pengiriman untuk penjualan 20 Agustus, Rp. 600,-. 

21 Menerima kas Rp. 11.750,- dari Herdy, untuk 
pembayaran utang usaha, tanpa diskon. 

21 Membeli barang dagang secara kredit dari Perusahaan 
Armada, syarat 1/10, n/30, FOB Destination Rp.15.000,- 

24 Mengembalikan Rp. 3.500,- dari pembelian barang 
dagang tanggal 21 Agustus dan diterima memo kredit 
dari penjual. 



 379

26 Mengembalian uang dari penjualan tunai, Rp. 720,-. 
Harga pokok barang dagang yang dikembalikan adalah 
Rp. 380,-. 

28 Membayar gaji penjualan sebesar Rp. 1.750,- dan gaji 
kantor sebesar Rp. 950,-. 

29 Membeli perlengkapan toko secara tunai Rp. 550,-. 

30 Menjual barang dagang secara kredit kepada 
perusahaan Martina, syarat 2/10, n/30, FOB Shipping 
Point Rp. 18.750,-. Harga pokok penjualan adalah 
sebesar Rp. 11.250,-. 

30 Menerima kas dari penjualan tanggal 20 Agustus 
dikurangi diskon, ditambah biaya transportasi yang 
dibayar pada tanggal 21 Agustus. 

31 Membayar pembelian tanggal 21 Agustus, dikurangi 
retur 24 Agustus dan diskon. 

 
 
Pertanyaan: 
 
a. Masukkan saldo dari masing-masing akun ke kolom saldo yang 

tepat pada akun empat kolom. Tuliskan saldo pada bagian uraian  
dan bubuhkan tanda tik ( ) pada kolom referensi posting. 

b. Buatlah ayat jurnal untuk transaksi bulan Agustus. 

c. Postinglah ayat jurnal ke buku besar umum, teruskan saldo akhir 
bulan ke kolom saldo yang tepat setelah semua pemostingan 
dilakukan. Dalam soal ini, anda tidak perlu memutakhirkan atau 
melakukan posting ke buku besar pembantu piutang usaha dan 
utang usaha. 

d. Buat dan postinglah ayat-ayat jurnal penyesuaian dengan 
menggunakan data penyesuaian berikut : 

1. Persediaan barang dagang 31 Agustus       Rp. 124.115.000,- 
2. Asuransi yang terpakai sepanjang tahun      “         1.250.000,- 
3. Perlengkapan toko yang masih tersisa          “           975.000,- 
4. Penyusutan untuk tahun berjalan                   “       7.400.000,- 
5. Gaji terutang tanggal 31 Desember : 

Gaji penjualan               Rp. 350.000,- 
 Gaji kantor                     “    180.000,-    “          530.000,- 
 

e. Siapkan laporan laba rugi bertahap, laporan ekuitas pemilik dan 
neraca bentuk laporan. 
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f. Buatlah dan posting ayat jurnal penutup. Tandai akun yang 
ditutup dengan membubuhkan satu garis pada kedua kolom saldo 
di sebelah ayat jurnal penutup. Cantumkan saldo baru pada akun 
modal pemilik. 

g. Siapkan neraca saldo setelah penutup. 

 
 Perintah Alternatif : 
 

a. Masukkan saldo dari masing-masing akun ke kolom saldo yang 
tepat pada akun empat kolom. Tuliskan saldo pada bagian uraian  
dan bubuhkan tanda tik ( ) pada kolom referensi posting. 

b. Buatlah ayat jurnal untuk transaksi bulan Agustus. 

c. Postinglah ayat jurnal ke buku besar umum, teruskan saldo akhir 
bulan ke kolom saldo yang tepat setelah semua proses posting 
dilakukan. Dalam soal ini, anda tidak perlu memutakhirkan atau 
melakukan posting ke buku besar pembantu piutang usaha dan 
utang usaha. 

d. Siapkan neraca saldo per 31 Agustus pada neraca lajur sepuluh 
kolom denan mencantumkan semua akun berdasarkan urutan 
yang diberikan dalam buku besar. Lengkapi neraca lajur untuk 
tahun fiskal yang berakhir 31 Agustus, dengan menggunakan 
data penyesuaian berikut: 

1. Persediaan barang dagang 31 Agustus          Rp. 124.115.000,- 
2. Asuransi yang terpakai sepanjang tahun         “        1.250.000,- 
3. Perlengkapan toko yang masih tersisa             “          975.000,- 
4. Penyusutan untuk tahun berjalan                      “       7.400.000,- 
5. Gaji terutang tanggal 31 Desember : 

Gaji penjualan                Rp. 350.000,- 
Gaji kantor                      “     180.000,-      “          530.000,- 

e. Siapkan laporan laba rugi bertahap, laporan ekuitas pemilik dan 
neraca bentuk laporan.  

f. Buat dan postinglah ayat jurnal penyesuaian. 

g. Buat dan postinglah ayat jurnal penutup. Tandai akun yang 
ditutup dengan membubuhkan satu garis pada kedua kolom saldo 
di sebelah ayat jurnal penutup. Cantumkan saldo baru pada akun 
modal pemilik. 

h. Siapkan neraca saldo pasca-penutupan. 
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                                LAMPIRAN. A



ISTILAH-ISTILAH PENTING
Akuntan Publik Bersertifikat 

(Certified Public Accountace -
CPA)

Akrual (Accruals)
Aktiva Tetap (Fixed Assets)
Akumulasi Penyusutan 

(Accumulated Depreciation)
Akun Aset (Asset Accounts)
Akun Beban (Expense Accounts)
Akun Ekuitas (Equity Accounts)
Akun Kewajiban (Liability Accounts)
Akun Kontra (Contra Accounts)
Akun Modal Pemilik (Owner's Equity 

Account)
Akun Nominal/ Akun Laba-Rugi

(Nominal Accounts)
Akun Penarikan Modal Pemilik/ 

Prive (Owner's Withdrawal 
Account)

Akun Pendapatan (Revenue
Accounts)

Akun Permanen (Permanent
Accounts)

Akun Riil/ Akun Neraca (Real
Accounts)

Akun Sementara (Temporary
Accounts)

Akun/ Rekening (Accounts)
Akuntansi (Accounting)
Akuntansi Anggaran (Budgetary

Accounting)
Akuntansi Biaya (Cost Accounting)
Akuntansi Intern (Internal

Accounting)
Akuntansi Keuangan/ Akuntansi 

Umum (Financial Accounting/ 
General Accounting)

Akuntansi Manajemen 
(Management Accounting)

Akuntansi Pemeriksaan (Auditing)
Akuntansi Pemerintahan 

(Governmental Accounting)

Akuntansi Perpajakan (Tax
Accounting)

Akuntansi Publik (Public
Accounting)

Aset (Assets)
Aset Tak Berwujud (Intangible

Assets)
Asuransi Dibayar di Muka (Prepaid

Insurance)
Auntan Industri/ Akuntan Biaya 

(Cost Accountance)
Ayat Jurnal (Journal Entry)
Ayat Jurnal Koreksi (Correction

Entries)
Ayat Jurnal Pembalik (Reversing

Entries)
Ayat Jurnal Penutup (Closing

Entries)
Ayat Jurnal Penyesuaian (Adjusting

Entry)
Bahasa Bisnis (Business Language)
Beban (Expenses)
Beban Gaji (Salary Expense)
Beban Iklan (Advertising Expense)
Beban Listrik, Telepon, Air/ Beban 

Utilitas (Utilities Expenses)
Beban Operasi (Operasional

Expenses)
Beban Penyusutan (Depreciation

Expense)
Beban Sewa (Rent Expense)
Bentuk Akun (Account Form)
Bentuk Akun Skontro/ Bentuk 

Horizontal/ Bentuk Akun T (T
Account Form)

Bentuk Akun Stafel (Balance
Column Accounts)

Bentuk Bertahap (Multiple Step 
Form)

Bentuk Langsung (Single Step 
Form)

Buku Besar (General Ledger)

                                          LAMPIRAN. B



ISTILAH-ISTILAH PENTING
Catatan atas Laporan Keuangan

(Notes of Financial Statements)
Controller
Dasar Akrual (Accrual Basis)
Dasar Tunai/ Dasar Kas (Cash

Basis)
Debit (Debit)
Dokumen Sumber (Source

Document)
Ekuitas Pemilik (Owner's Equity)
Ikatan Akuntan Indonesia - IAI
Ikhtisa Laba-Rugi (Income

Statement Summary)
Investasi Jangka Panjang (Long-

term Investment)
Investor
Jurnal Dua Kolom (Two Column 

Journal)
Jurnal Khusus (Special Journal)
Jurnal Penyesuaian (Adjustment

Journal)
Jurnal/ Buku Harian (Journal)
Karyawan
Kas (Cash)
Keluaran (Barang atau Jasa = 

Output)
Kewajiban (Liabilities)
Kewajiban Akrual (Accrued

Liabilities)
Kewajiban Jangka Panjang (Long-

term Debts)
Kewajiban Lain-lain (Other

Liabilities)
Kewajiban Lancar (Current

Liabilities)
Konsep Penandingan (Matching

Concept)
Konsep Pengakuan Pendapatan 

(Revenue Recognition Concept)
Kredit (Credit)
Kreditor (Creditur)

Laba (Profit)
Laba Bersih sebelum Pajak (Net

Income before Taxes)
Laba Bersih setelah Pajak (Net

Income after Taxes)
Laba Operasi
Laporan Arus Kas (Statement of 

Cash Flow)
Laporan Ekuitas Pemilik (Statement

of Owner's Equity)
Laporan Keuangan (Financial

Statement)
Laporan Laba-Rugi (Income

Statement)
Manajer (Manager)
Neraca (Balance Sheet)
Neraca Lajur/ Kertas Kerja 

(Worksheet)
Neraca Saldo (Trial Balance)
Neraca Saldo (Trial Balance)
Neraca Saldo setelah Penutupan 

(Post Closing Trial Balance)
Neraca Saldo yang Disesuaikan 

(Adjusted Trial Balace)
Organisasi Nirlaba (Non-profit

Oriented Organization)
Pelanggan (Customer)
Pemegang Buku (Book Keeper)
Pemeriksa Intern (Internal Auditor)
Pemilik Perusahaan (Owner)
Pemindah Bukuan (Posting)
Penangguhan (Deferrals)
Pendapatan Diterima di Muka 

(Unearned Revenue)
Pendapatan Jasa (Service

Revenue)
Penjurnalan (Journalizing)
Peralatan Kantor (Office

Equipment)
Periode Akuntansi (Accounting

Periode)



ISTILAH-ISTILAH PENTING
Perlengkapan (Supplies)
Persamaan Dasar Akuntansi 

(Accounting Equation)
Perusahaan Dagang 

(Merchandising)
Perusahaan Jasa (Service

Company)
Perusahaan Manufaktur

(Manufacturing)
Perusahaan Persekutuan 

(Partnership)
Perusahaan Perseorangan 

(Proprietorship)
Perusahaan Perseroan 

(Corporation)
Piutang Usaha (Accounts

Receivable)
Porsekot/ Premi (Prepaid)
Proses Akuntansi (Accounting

Process)
Proses Penyesuaian (Adjusting

Process)

Rugi (Loss)
Saldo (Balance)
Saldo Normal Akun (Normal

Balance of Accounts)
Seimbang (Balance)
Sewa Dibayar di Muka (Prepaid

Rent Expense)
Siklus Akuntansi (Accounting Cycle)
Sistem Akuntansi Berpasangan

(Double Entry System)
Sumber Daya (Input)
Tanah (Land)
Transaksi Bisnis (Business

Transaction)
Transaksi Eksternal (External

Transaction)
Transaksi Internal (Internal

Transaction)
Utang Beban/ Beban Akrual 

(Accrued Expenses)
Utang Usaha (Accounts Payable)
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